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Abstrak

Info Artikel

Toddler cenderung memasukaan benda-benda yang
ditemukannya ke dalam mulut sehingga dapat mengalami
risiko tersedak. Berdasarkan data dari Yayasan Ambulan
Gawat Darurat (2015), 90% anak dibawah usia 5 tahun
meninggal akibat tersedak. Kejadian tersedak pada toddler di
Posyandu Merdisiwi sebanyak 25 kasus. Pertolongan pertama
tersedak yang tidak tepat dapat menyebabkan kematian pada
toddler. Tujuan: mengetahui gambaran tingkat pengetahuan
Ibu terhadap pertolongan pertama tersedak pada anak usia
toddler di Posyandu Merdisiwi. Metode: jenis penelitian ini
menggunakan deskriptif kuantitatif Pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling dengan kriteria inklusi
dan eksklusi, populasi 106 ibu, dan sampel 51 responden.
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan ibu terhadap pertolongan pertama tersedak
pada toddler dalam kategori kurang sebanyak 46 responden.
Kesimpulan: Karakteristik responden di Posyandu Merdisiwi
berdasarkan usia mayoritas 21-30 tahun. Berdasarkan tingkat
pendidikan mayoritas ibu adalah sekolah menengah
atas/sederajat dan pekerjaan mayoritas ibu bekerja sebagai
ibu rumah tangga. Tingkat pengetahuan ibu tentang
pertolongan pertama tersedak pada anak usia toddler di
Posyandu Merdisiwi mayoritas dalam kategori kurang.

Abstract

Toddlers tend to put objects they find into their mouths so
they can be at risk of choking. Based on data from the
Emergency Ambulance Foundation (2015), 90% of children
under the age of 5 die from choking. There were 25 cases of
choking on toddlers at Posyandu Merdisiwi. Improper first aid
for choking can cause death in toddlers. Objective: to
determine the level of knowledge of mothers regarding first
aid for choking in toddler-aged children at Posyandu
Merdisiwi. Method: this type of research uses quantitative
descriptive, Sampling used random sampling techniques with
inclusion and exclusion criteria, a population of 106 mothers,
and a sample of 51 respondents. Results: The results of this
study indicate that the level of knowledge of mothers
regarding first aid for choking in toddlers is in the poor
category of 46 respondents. Conclusion: Characteristics of
respondents at Posyandu Merdisiwi based on the majority age
of 21-30 years. Based on education level, the majority of
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mothers are high school/equivalent, and the majority of

mothers’ occupations are housewives. The majority of

mothers’ level of knowledge regarding first aid for choking in

toddler-aged children at Posyandu Merdisiwi is in the poor

category.
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PENDAHULUAN

Anak pada rentang usia 12-36 bulan disebut sebagai foddler. Pada masa ini, anak
memiliki rasa keingintahuan yang cukup tinggi. Anak belum mampu mengontrol diri,
mengontrol emosi dan mengontrol lingkungan di sekitarnya. 7oddler belum mampu
mengidentifikasi dan membedakan antara benda yang dapat dimakan dan tidak dapat
dimakan. Toddler berada pada tahap tumbuh kembang fase oral. Pada fase ini toddler
cenderung memasukkan benda-benda yang ditemukannya ke dalam mulut, sehingga
menimbulkan risiko tersedak bagi todd/er (Trifianingsih & Anggaraini, 2023).

Kondisi gawat darurat terjadi akibat trauma atau non trauma yang dapat
mengakibatkan henti nafas, henti jantung, kerusakan organ dan perdarahan. Kondisi
gawat darurat menjadi suatu kondisi mengancam nyawa yang perlu mendapatkan
pertolongan segera agar dapat terhindar dari kecacatan dan kematian, sehingga
bergantung pada kecepatan, keterampilan, dan pengetahuan yang diberikan oleh
penolong (Tandiayuk et al., 2022). Kondisi gawat darurat dapat menimpa siapa saja, dapat
terjadi kapan pun dan dimana pun. Salah satu kondisi gawat darurat yang dapat terjadi
yaitu tersedak. Tersedak menjadi salah satu kasus kegawatdaruratan yang menjadi
pembunuh tercepat, lebih cepat dibandingkan gangguan pernapasan dan sirkulasi.
Tersedak terjadi karena tersumbatnya saluran pernapasan baik oleh benda asing, muntah,
darah atau cairan lain. Pada saat tersedak, terjadi obstruksi atau sumbatan jalan napas
dapat menyebabkan napas pendek (hipoventilasi), kekurangan oksigen (hipoksemia),
peningkatan kerja pernapasan dan gangguan pertukaran gas berubah di paru-paru
sehingga hal tersebut dapat menyebabkan kecacatan bahkan kematian (Widiyastuti,
2023).

Tersedak menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas toddler. Kejadian
tersedak termasuk ke dalam kasus kegawatdaruratan yang harus segera mendapatkan
penanganan. Penanganan yang cepat dan tepat sangat diperlukan untuk memberikan
bantuan hidup bagi korban. Jika terlambat memberikan pertolongan, dalam waktu 6-8
menit dapat menyebabkan kerusakan otak permanen dan 1 menit berikutnya akan
menyebabkan kematian. Selain mengakibatkan kematian, tersedak dapat menimbulkan
komplikasi diantaranya asfiksia, edema laring, pneumothoraks, hemoptysis, pneumonia,
bronkiektasis, dan atelektasis (Yunita et al, 2023).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2011 sekitar 17.537 kasus
tersedak paling sering terjadi pada anak-anak di bawah 3 tahun, sebesar 59,5% karena
makanan, 31,4% tersumbat pada benda asing, dan 9,1% memiliki penyebab yang tidak
diketahui. Menurut data Victorian I[njury Surveillance Unit (VISU), angka kejadian
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tersedak pada anak usia bayi dan balita di Australia meningkat 17% dari tahun
sebelumnya (Kidsafe, 2020). Penemuan data oleh Centers of Diases Control and
Provention sebanyak 34 anak dibawa ke IGD setiap hari akibat tersedak. Sebanyak 57
anak meninggal setiap tahun karena tidak mendapatkan pertolongan yang memadai saat
tersedak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdullat et al, (2015), dengan
menggunakan desain retrospektif untuk meninjau catatan kasus forensik karena aspirasi
benda asing diperiksa di departemen forensik di RSUD Universitas Jordan. Hasil studi
menunjukan sebanyak 27 kasus tersedak pada kelompok usia anak diambil dari laporan
kasus otopsi dibedah. Semua kasus anak-anak yang meninggal karena tersedak oleh benda
asing berusia dibawah 11 tahun. Tersedak oleh bahan makanan merupakan (44,4%) dari
kasus di bawah 3 tahun sementara tersedak oleh bahan bukan makanan kurang lazim di
bawah 3 tahun, terdiri dari 18,5% dari kasus.

Kasus tersedak banyak terjadi di Indonesia pada rentang waktu 10 tahun terakhir.
Namun, di Indonesia sendiri belum ada data statistik tentang angka kejadian tersedak.
Berdasarkan data dari Yayasan Ambulans Gawat Darurat (2015), anak dengan usia <5
tahun mengalami kematian dimana 90% diantaranya disebabkan oleh sumbatan benda
asing pada saluran jalan nafas. Angka kejadian tersedak dari data yang diperoleh di RSUD
dr. Harjono Ponorogo Jawa Timur didapatkan pada tahun 2015 sebanyak 157 kasus dan
pada tahun berikutnya sebanyak 112 kasus (Novitasari, 2016). Kasus tersedak pada anak
juga terjadi di Denpasar Bali pada tanggal 26 Maret 2016, bayi tersedak saat diberikan air
susu ibu (Haryono dan Setianingsih, 2016). Data tersedak juga disajikan dari Rumah Sakit
Umum Soedjati Soemardiardjo Purwodadi tahun 2016 periode April 2018, terdapat 4
kasus balita tersedak yang dirawat di rumah sakit tersebut (Suryani dan Rahmawati,
2018). Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2022),
menunjukkan penyebab foddler tersedak di Indonesia adalah makanan. Pada umumnya,
makanan yang sering membuat fodd/ertersedak adalah makanan berukuran kecil, seperti
kacang. Selain makanan, toddler sering memasukkan benda kecil ke dalam mulutnya
seperti koin atau mainan berukuran kecil, sehingga hal tersebut dapat menyebabkan
toddlertersedak.

Berdasarkan data Geografic Information System Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kementrian Dalam Negeri (2023), jumlah balita di Surakarta adalah 13.388 dengan
jumlah terbanyak di kecamatan Jebres yaitu 9.659 jiwa. Hasil observasi yang didapatkan
dari Puskesmas Sibela, jumlah todd/er di Kelurahan Mojosongo sebanyak 1.110 jiwa yang
terbagi menjadi 39 posyandu. Jumlah toddler terbanyak di Posyandu Merdisiwi yaitu
sebanyak 106 toddler. Semakin banyak jumlah toddler pada suatu daerah, maka risiko
toddler mengalami tersedak pada daerah tersebut semakin tinggi (Rasman et al, 2022).

Pengetahuan orang tua terutama ibu itu penting dalam melakukan pertolongan
pertama yang tepat. Menurut riset Triwidiyantari (2023), pengetahuan yang baik akan
mampu memberikan penatalaksanaan tersedak yang baik kepada anak usia dini sehingga
nyawa dapat tertolong. Hal ini dikarenakan toddler perlu pengawasan yang intens oleh ibu
untuk meminimalisir risiko tersedak pada toddler. Pertolongan pertama yang dapat
dilakukan orang tua dengan toddler yang tersedak adalah dengan menggunakan 3 teknik,
yaitu teknik sandwich back slap atau back blows, chest thrust dan heimlich maneuver.
Menurut Furst (2018), tindakan pertolongan pertama dengan teknik sandwich back slap
atau back blows, chest thrust dan heimlich maneuver dapat membantu mengeluarkan
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benda asing pada saluran napas sehingga efektif digunakan pada anak usia toddler. Pada
anak toddler hingga dewasa, semua teknik dapat digunakan sesuai dengan keterampilan
penolong. Namun, untuk bayi usia 1 bulan hingga 1 tahun, teknik yang bisa digunakan
adalah chest trust dan back blows. Berdasarkan riset yang dilakukan Nuraidah (2022),
heimlich manuver ini sangat berbahaya bagi bayi karena organ dalamnya masih rentan
terhadap tekanan atau gesekan dari luar tubuh sehingga teknik ini tidak dianjurkan untuk
digunakan pada bayi (Nuraidah, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sheylla et al, 2022),
menunjukkan rata-rata ibu tidak mengetahui Standart Operational Procedure (SOP)
penanganan tersedak pada bayi yang tepat. Ketrampilan ibu dalam penanganan tersedak
dengan kategori baik sebesar 5 orang (11,1%), ketrampilan ibu dengan kategori cukup 12
orang (26,6%), serta ketrampilan ibu dengan kategori kurang 28 orang (62,2%). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Maku et al, (2019),
menunjukkan bahwa ketrampilan ibu dalam penanganan tersedak pada anak dengan
kemampuan yang tepat sebesar 0 orang (0%), dan kemampuan yang tidak tepat sebanyak
15 orang (100%).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 3 Februari 2024,
peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada 106 orang ibu yang memiliki anak
usia foddler. Hasil wawancara terhadap ibu yang memiliki anak todd/er yang tinggal di
wilayah Posyandu Merdisiwi didapatkan bahwa terdapat 25 todd/er pernah mengalami
tersedak namun tidak dilaporkan. Ibu toddler menyampaikan pada saat tersedak,
penatalaksanaan yang dilakukan yaitu menepuk dada, memberikan minum, memasukkan
jari ke dalam mulut foddler untuk membantu memuntahkan benda atau makanan pada
saat tersedak. Ibu tidak mengetahui jika penanganan tersebut tidak tepat karena
sebelumnya tidak pernah mendapatkan edukasi terkait pertolongan pertama tersedak
pada toddler. Penanganan berdasarkan pengetahuan baik yang dimiliki dapat
menyelamatkan nyawa toddler dari masalah-masalah medis akut akibat tersedak.
Informasi dan edukasi dibutuhkan, begitu juga dengan penanganan yang cepat dan.
Perilaku penanganan tersedak pada toddler yang tidak sesuai akan menimbulkan luka
dalam yang tidak diketahui oleh ibu sehingga dapat menyebabkan kematian pada toddler
(Harigustian, 2020). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bidan yang bertugas di
Puskesmas Sibela, bahwa di Kelurahan Mojosongo tidak pernah mendapatkan edukasi
terkait pertolongan pertama tersedak pada toddler. Hal tersebut dikarenakan tidak
pernah ada kasus tersedak yang terjadi dan terlapor di Puskesmas Sibela, sehingga
program edukasi dan demonstrasi terkait kejadian tersedak kurang diperhatikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa, mayoritas ibu tidak mengetahui cara yang tepat
melakukan pertolongan pertama tersedak pada toddler.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan instrument berupa kuesioner. Penelitian ini meneliti tentang gambaran
tingkat pengetahuan ibu terhadap pertolongan pertama tersedak pada anak usia toddler
di Posyandu Merdisiwi, Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Terhadap Pertolongan Pertama Tersedak Pada
Toddler

Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu terhadap pertolongan pertama tersedak pada
toddler di Posyandu Merdisiwi Juni 2024

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (F) Persentase (%)
Baik 1 2.0

Cukup 4 7.8

Kurang 46 90.2

Total 51 100.0

Sumber 4 Data primer diolah tahun 2024

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Posyandu Merdisiwi, Kelurahan
Mojosongo, Kecamatan Jebres, Surakarta yang terdapat pada tabel 1, menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu dalam pertolongan pertama tersedak pada
toddlertermasuk dalam kategori kurang sebanyak 46 responden (90.2%). Pada penelitian
ini, peneliti berfokus pada penilaian terhadap dua indikator yaitu tahap mengetahui dan
tahap memahami responden dalam pertolongan tersedak pada toddl/er. Didapatkan hasil
pada penelitian ini bahwa mayoritas responden tidak memiliki pengalaman memberikan
pertolongan pertama tersedak pada todd/er. Dalam menangani toddler yang tersedak,
mayoritas ibu mendapatkan informasi dari internet dengan cara menepuk punggung anak
dengan posisi yang tidak tepat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harigustian
(2020), yang mengatakan bahwa responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang
yaitu sebanyak 22 responden (73.33%). Pada penelitian ini pengetahuan responden
dipengaruhi oleh usia ibu yaitu dewasa awal pada rentang 21-30 tahun sebanyak 25
responden (49.0%). Pada fase dewasa awal harus banyak melakukan Kkegiatan
penyesuaian diri dengan kehidupan perkawinan, peran sebagai orang tua dan sebagai
warga negara yang sudah dianggap dewasa secara hukum (Putri, 2019). Pada masa
dewasa awal responden melakukan banyak adaptasi terhadap kehidupan menjadi orang
tua sehingga tidak dapat mencapai kematangan dalam mengasuh dan membimbing anak
dengan baik. Dari hasil penelitian ini, peneliti beranggapan bahwa bertambahnya usia
maka akan bertambah juga kematangan dan adaptasi dalam mengasuh anak sehingga
tingkat berpikir kritis dalam menggali informasi terkait pertolongan pertama tersedak
pada toddler akan bertambah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Siregar dan Pasaribu (2022), yang mengatakan
bahwa responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 15 responden (40.5%).
Pada penelitian ini pengetahuan responden dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Tingkat
pendidikan mempengaruhi respon seseorang dari eksternal. Orang dengan pendidikan
yang lebih tinggi akan lebih rasional dalam berpikir dan mengambil keputusan.

Hasil penelitian yang didapatkan yaitu mayoritas tingkat pendidikan responden
yaitu sekolah menengah atas/sederajat sebanyak 28 responden (54.9%). Sebanyak 27
responden (52.94%) berada pada kategori kurang. Pada tingkat sekolah menengah
atas/sederajat sudah memenuhi program wajib belajar dari pemerintah. Pendidikan
merupakan salah satu faktor internal yang dapat berpengaruh terhadap pengetahuan.
Peneliti beranggapan bahwa tingkat pendidikan yang lebih baik akan lebih mudah dalam
menerima informasi. Informasi tersebut dapat dijadikan bekal ibu dalam mengasuh
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toddler di kehidupan sehari-hari sehingga tidak akan berisiko lebih besar saat mengalami
tersedak.

Berdasarkan pengamatan/observasi yang dilakukan, peneliti beranggapan bahwa
tingkat pendidikan responden memiliki potensi kuat untuk menerima informasi. Akan
tetapi, kurangnya penyampaian edukasi yang tidak adekuat serta kurangnya pengalaman
atau demonstrasi terkait pertolongan pertama tersedak pada toddl/er menjadi kendala.
Terbukti pada tahap pengisian kuesioner terdapat banyak jawaban yang salah walaupun
sudah dibantu dalam memahami setiap butir pernyataan. Kesimpulannya, pendidikan
yang tinggi berpotensi kuat dalam menerima informasi. Akan tetapi, jika tidak
diseimbangkan dengan pengalaman dan informasi yang memadai maka akan berpengaruh
terhadap tingkat pengetahuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Siahaan (2019), mengatakan bahwa responden
yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 37 responden (74.0%). Pengetahuan
dipengaruhi oleh pekerjaan. Pekerjaan di luar memberikan peluang langsung kepada ibu
dalam informasi paparan di media sosial. Pada penelitian ini pengetahuan responden
dipengaruhi oleh pekerjaan, yaitu ibu rumah tangga sebanyak 36 responden (70.6%).
Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan memberikan pengetahuan dan
keterampilan profesional, serta pengalaman belajar dalam bekerja dapat mengembangkan
kemampuan mengambil keputusan. Peneliti beranggapan bahwa responden yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga kurang berinisiatif untuk mencari edukasi terkait pertolongan
pertama tersedak pada toddler. Hal tersebut dikarenakan mayoritas responden
mengatakan lebih sering berada di rumah sehingga kurang relasi dalam mendapatkan
sumber informasi utamanya pengalaman dari orang lain.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari kuesioner, responden mayoritas menjawab
salah pada indikator pernyataan teknik chest thrust dan teknik heimlich maneuver. Hal
tersebut dikarenakan responden belum pernah diperkenalkan, mempelajari, dan
mempraktikkan secara langsung teknik chest thrust dan heimlich maneuver sehingga
responden masih merasa asing dengan teknik tersebut. Sedangkan untuk mayoritas
jawaban benar yaitu pada salah satu pernyataan terkait pencegahan tersedak sebanyak 44
responden (86.2%) dan pertolongan pertama dengan sandwich back slap atau back blow
sebanyak 48 responden (94.1%). Pencegahan tersedak dengan meletakkan benda-benda
berukuran kecil di tempat yang sulit dijangkau toddl/er sudah sering diterapkan oleh
responden. Hal tersebut dikarenakan responden menyadari jika benda asing tertelan
maka dapat berisiko terjadinya tersedak. Responden menggunakan teknik sandwich back
slap atau back blow jika anak tersedak. Namun, teknik yang dilakukan hanya sebatas
menepuk punggung toddler tanpa memposisikan dengan benar. Selain itu, sebanyak 21
responden (41.1%) melakukan pertolongan pertama tersedak dengan memberikan
minum dan 24 responden (47.0%) dengan memasukkan jari ke mulut anak untuk
mengeluarkan benda asing. Perilaku penanganan tersedak pada toddler yang tidak tepat
akan menimbulkan luka dalam yang tidak diketahui oleh ibu sehingga dapat menyebabkan
kematian pada todd/er (Harigustian, 2020).

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2022), mengatakan bahwa
tingkat pengetahuan responden dikategorikan baik. Pertolongan pertama tersedak pada
toddler yang dilakukan secara tepat dan cepat dapat membantu mengeluarkan benda
asing pada saluran pernafasan sehingga dapat mencegah terjadinya kerusakan permanen
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pada otak dan kematian pada foddler. Dengan pemahaman yang baik tentang penyebab
tersedak, tanda dan gejala tersedak, pertolongan pertama tersedak, dan pencegahan
tersedak, ibu dapat lebih maksimal dalam menjaga keselamatan anak terutama pada
toddler yang lebih rentan mengalami tersedak. Selain itu, pengetahuan tentang mencari
bantuan medis yang lebih lanjut juga diperlukan apabila upaya pertolongan pertama tidak
membantu mengatasi tersedak. Dengan pengetahuan yang menyeluruh dan menciptakan
lingkungan yang aman dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara
optimal. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu, maka semakin tepat dalam
melakukan tindakan pertolongan pertama tersedak pada toddler.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Karakteristik responden di Posyandu Merdisiwi, Kelurahan Mojosongo, Kecamatan
Jebres, Surakarta berdasarkan usia berada di rentang 21-30 tahun. Berdasarkan
tingkat pendidikan mayoritas ibu adalah sekolah menengah atas/sederajat, dan
pekerjaan mayoritas ibu bekerja sebagai ibu rumah tangga.

2. Tingkat pengetahuan ibu tentang pertolongan pertama tersedak pada anak usia
toddler di Posyandu Merdisiwi, Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, Surakarta
mayoritas dalam kategori kurang.
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